
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan Analisis tentang Pendekatan Sosiologis Dalam Pilkada 

Manggarai Barat 2020 Studi Kasus Perilaku Memilih di Kecamatan Komodo, penulis 

menyimpulkan bahwa pemilih di Kecamatan Komodo termasuk dalam kelompok kategorial, 

sekunder dan pemilih pemula di mana cenderung memilih berdasarkan pertimbangan jenis 

kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, pekerjaan, etnis dan wilayah serta pengaruh orang tua 

terhadap anak dengan pengecualian tidak memilih berdasarkan pertimbangan usia dan agama. 

Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Pemilih Kecamatan Komodo dalam menggunakan hak pilihnya pada pilkada Manggarai 

Barat 2020 mempertimbangkan jenis kelamin. Pertimbangan jenis kelamin dalam 

menentukan hak pilih ini dilakukan baik di tim sukses, partai pengusung maupun 

masyarakat yang bukan tim sukses ataupun partai pengusung. Pemilih perempuan 

memilih calon Bupati dan Wakil Bupati Perempuan lebih didasarkan pada representasi 

politik kaum perempuan yang akan memperjuangkan kepentingan politik perempuan 

sebaliknya pemilih laki-laki memilih calon Bupati dan Wakil Bupati lebih kepada 

konteks budaya patriarki yang melekat pada budaya Manggarai, bahwa laki-laki sebagai 

pemegang kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran kepemimpinan politik serta 

ditambah adanya kendala politik, dukungan sosio ekonomi, dan budaya  yang cenderung 

menganggap bahwa perempuan tidak layak untuk menduduki jabatan politik. Masyarakat 

Kecamatan Komodo dalam memilih Calon Bupati dan Wakil Bupati Manggarai Barat 

tidak melihat aspek Usia tetapi lebih berdasarkan kepada komitmen untuk membangun 

Manggarai Barat yang Maju dan berdaya saing sebagaimana tertuang dalam Visi, Misi 



dan Program Kerja masing-masing pasangan calon kandidat. latar belakang pendidikan 

calon Bupati dan Wakil Bupati Manggarai Barat sangat berpengaruh terhadap pilihan 

politik masyarakat Kecamatan Komodo, di mana masyarakat akan cenderung memilih 

Bupati dan Wakil Bupati dengan melihat kualifikasi atau latar belakang pendidikan yang 

bisa menjawabi segala permasalahan di Manggarai Barat mengenai pendidikan, 

kesehatan, pertanian, pariwisata dan infrastruktur jalan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa latar belakang pekerjaan calon Bupati dan 

Wakil Bupati Manggarai Barat sangat berpengaruh terhadap pilihan politik masyarakat 

Kecamatan Komodo, di mana masyarakat akan cenderung memilih Bupati dan Wakil 

Bupati dengan melihat kualifikasi atau latar belakang pekerjaan yang bisa menjawab 

segala permasalahan di Manggarai Barat mengenai pertanian, kesehatan, lingkungan 

hidup dan kehutanan, serta masalah pemeratan ekonomi. Masyarakat yang ada di 

Kecamatan Komodo cenderung untuk memilih Calon Bupati dan Wakil Bupati yang 

sama daerah asalnya/wilayah dan etnisnya lebih didasarkan pada representasi dan 

sentimen kepentingan politik semata. Masyarakat yang ada di Kecamatan Komodo dalam 

memilih pasangan calon bupati dan wakil bupati tidak berdasarkan pada tetapi 

pertimbangan agama tetapi lebih kepada pertimbangan latar belakang pendidikan, 

pekerjaan serta visi, misi dan program kerja yang ditawarkan oleh pasangan calon dalam 

membangun Manggarai Barat yang lebih maju dan beradab. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pemilih pemula di Kecamatan Komodo 

cenderung untuk memilih 4 pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati karena adanya 

pengaruh dari orang tua. Arahan politik dari orang tua terhadap anak didasarkan pada 

beberapa seperti kesamaan etnis, kurangnya sosialisasi politik oleh 4 pasangan calon serta 



oleh KPU, kapasitas orang tua sebagai tim sukses serta alasan pekerjaan orang tua mereka 

yang hubungan timbal balik dengan 4 pasangan calon bupati dan wakil bupati. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan di atas berkaitan dengan Analisis tentang 

Pendekatan Sosiologis dalam Pilkada Kabupaten Manggarai Barat 2020 Studi Kasus di 

Kecamatan Komodo maka saran yang ingin penulis berikan yaitu: 

a. KPU, partai politik dan bawaslu atau unsur penyelenggara pemilu perlu melakukan 

penguatan dan pendidikan politik kepada masyarakat agar menjadi pemilih yang rasional 

dalam menentukan pilihan politik. 

b. Penulis berharap agar masyarakat pemilih di kecamatan Komodo lebih bijak dalam 

menentukan pilihannya dan juga lebih cerdas agar menjadi pemilih yang bukan melihat 

berdasarkan pertimbangan primordialisme.  
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